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PENERAPAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE KISI-KISI
(LATTICE METHOD) DENGAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG
PADA POKOK BAHASAN PERKALIAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS V MINU WARU 11

ABSTRAK

Banyak yang beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran
yang sulit, bahkan yang lebih parah ada beberapa siswa sekolah dasar yang masih
rendah kemampuan berhitungnya sehingga menimbulkan hasil belajar yang kurang
baik. Kesulitan dan kelemahan belajar yang dialami siswa dapat berasal dari guru,
karena metode yang digunakan tidak bervariasi, sehingga siswa kurang semangat untuk
belajar. Pembelajaran dengan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung
menjadi alternatif pola pengajaran matematika yang lebih aktif dan menyenangkan,
karena pembelajaran ini sangat efektif untuk siswa akan gemar menyelesaikan
masalah-masalah yang didasarkan atas pengalamannya sendiri karena siswa dituntut
mengejakan sesuatu dengan kemampuannya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan : (i). Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan
metode kisi-kisi dengan pembelajaran langsung, (ii). Kemampuan guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode kisi-kisi dengan pembelajaran langsung,
(iii). Respon siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan metode Kkisi-kisi
dengan pembelajaran langsung, dan (iv). Hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode kisi-kisi dengan pembelajaran langsung.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MINU WARU II. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah “Pretes-Postes Satu Kelompok (One Group Pretes-
Postes Design)”, dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Untuk memperoleh data
aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan
pengamatan dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan, data respon siswa
diperoleh dengan memberikan lembar angket respon siswa yang telah diisi, dan data
hasil belajar siswa diperoleh dari tes awal (pretes) dan tes akhir (postes).

Berdasarkan analisi data penelitian ini memberikan kesimpulan : (i). Aktivitas
siswa efektif dilihat dari jumlah prosentase aktivitas aktif siswa lebih besar
dibandingkan jumlah prosentase aktivitas pasif siswa. (ii). Kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dikatakan baik dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,31. (iii).
Respon siswa dikatakan positif dengan rata-rata pendapat siswa senang, baru, berminat,
serta pendapat siswa yang menyatakan metode ini membantu lebih besar dari 80%. (iv).
Hasil belajar siswa diperoleh #,,,,. = —7,23 dengan taraf nyata sebesar 5% maka harga

Liaber = 2,045 . Ternyata £, 1 23 <lipey-2,005 DETarti tidak ada peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung.

Kata Kunci : Metode Kisi-Kisi (lattice method), Model Pembelajaran Langsung,
Hasil Belajar Siswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya pemerintah dalam pembangunan di Indonesia adalah pembangunan di
segala bidang, salah satunya adalah pembangunan di bidang pendidikan.
Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam upaya memajukan dan
mencerdaskan anak bangsa. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak lepas dari peran pendidikan dan pengajaran, baik yang bersifat formal
maupun non formal. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk itu mutu pendidikan perlu mendapat perhatian yang sangat serius agar
tujuan pendidikan tersebut tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan dan
diprogramkan. Mutu pendidikan banyak bergantung pada tiga variabel utama

yang saling berkaitan dalam strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah yaitu

kurikulum, guru, dan proses belajar mengajar.



Guru menempati kedudukan sentral sebab peranannya sangat menentukan. Ia
harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum, kemudian mentransformasikan kepada siswa melalui proses belajar
mengajar di sekolah.

Banyak yang beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan salah
satu bidang studi yang sulit, bahkan yang lebih parah ada beberapa siswa sekolah
dasar yang masih rendah kemampuan berhitungnya. Padahal kalau melihat
kenyataaan yang ada, matematika merupakan bagian ilmu pasti yang erat
kaitannya dengan materi pelajaran yang lain dan luas aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Bagi siswa yang sudah pengalaman, menganggap bahwa matematika sebagai
mata pelajaran yang menyenangkan dan memandang soal perkalian dan
perhitungannya sebagai tantangan yang mengasyikan. Sedangkan bagi siswa
yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang menyulitkan akan
memandang soal perkalian dan penghitungannya sebagai sebuah kesulitan.
Kesulitan dan kelemahan belajar perkalian yang dialami siswa tidak semata-mata
karena proses lemahnya berfikir, tetapi kurang bervariasinya metode untuk
memecahkan suatu soal sehingga siswa kurang semangat untuk belajar. Oleh
sebab itu, agar pengajaran matematika itu lebih hidup dan menarik, selain
kemampuan guru mengajar yang harus baik, guru harus mampu membawa siswa

kelas V yang rata-rata masih anak-anak usia antara 10-11 tahun ke alamnya.



Sesuai dengan namanya “Anak-Anak” yang masih suka bermain, selain itu juga
suka bertanya dan berbuat. Dalam kegiatan belajar matematika, anak-anak harus
banyak berbuat supaya mereka belajar dari kenyataan. Oleh karena itu penulis
mencoba untuk menerapkan metode lain untuk mempermudah siswa dalam
mengerjakan soal-soal perkalian yaitu metode kisi-kisi.

Dengan berbagai metode alternatif, diharapkan dapat menumbuhkan
berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru.
Dengan kata lain terciptalah sebuah interaksi antara guru dan siswa. Oleh
karenanya, metode mengajar yang tepat adalah yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.'

Pada kenyataanya hasil belajar siswa yang kurang baik menyebabkan
.masalah bagi dunia pendidikan, sehingga perlu kita teliti apa penyebab dari
rendahnya hasil belajar siswa agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
optimal. Hasil belajar sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dapat dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor
biologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga,
sekolah, dan masyarakat.2

Untuk merealisasikan tujuan diatas, penulis akan menerapkan metode kisi-
kisi dengan model pembelajaran langsung, karena pembelajaran ini sangat efektif

untuk siswa akan gemar menyelesaikan masalah-masalah yang didasarkan atas

! Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993), cet.4, h. 91
2 Drs. Syaiful B. Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), cet.4, h. 143



pengalamannya sendiri karena siswa dituntut mengerjakan sesuatu dengan
kemampuannya sendiri. Pengertian akan dicapai sebab siswa menemukan konsep
atau generalisasi atas hasilnya sendiri, memungkinkan siswa bebas tidak
tergantung pada orang lain, metode ini juga memungkinkan untuk jarangnya
terjadi kesalahan pada hasil kali karena hasil kali langsung dimasukkan ke dalam
kolom-kolom atau kisi-kisi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berkeinginan mengadakan penelitian
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Menggunakan Metode Kisi-Kisi
(Lattice Method) dengan Model Pembelajaran Langsung Pada Pokok
Bahasan Perkalian Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V

MINU WARU I1.”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajaran menggunakan metode
kisi-kisi (lattice method) dengan model pembelajaran langsung pada pokok
bahasan perkalian ?

2. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan
metode kisi-kisi (/attice method) dengan model pembelajaran langsung pada

pokok bahasan perkalian ?



Bagaimana respon siswa setelah diterapkan pembelajaran menggunakan
metode kisi-kisi (/attice method) dengan model pembelajaran langsung pada
pokok bahasan perkalian ?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
menggunakan mctode kisi-Kisi (/attice method) dengan model pembelajaran

langsung pada pokok bahasan perkalian ?

C. Definisi Operasional Variabel

1.

4.

Metode kisi-kisi (/attice method) adalah perkalian dengan menggunakan
kotak-kotak yang berupa bujur sangkar atau persegi panjang dengan garis-
garis diagonal yang berisi kisi-kisi.

Model pembelajaran langsung adalah bentuk pembelajaran dimana guru
mentransformasikan informasi atau keterampilan secara langsung kepada
siswa dan pembelajaran berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh
guru.

Metode kisi-kisi (/attice method) dengan model pembelajaran langsung
adalah suatu bentuk pembelajaran yang menggabungkan antara metode
perkalian kisi-kisi dengan pembelajaran langsung,

Aktivitas siswa adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa selama

pembelajaran berlangsung,



Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan setiap langkah dari
pembelajaran.

Respon siswa adalah tanggapan siswa dari angket respon yang diberikan
setelah diterapkan pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi (lattice
method) dengan model pembelajaran langsung.

Hasil belajar siswa adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam
diri anak didik sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya

diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan :

1.

Untuk mengetahui aktivitas siswa pada proses pembelajaran menggunakan
metode kisi-Kisi (/attice method) dengan model pembelajaran langsung pada
pokok bahasan perkalian.

Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi (Jattice method) dengan model pembelajaran
langsung pada pokok bahasan perkalian.

Untuk mengetahui respon siswa setelah diterapkan pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi (/attice method) dengan model pembelajaran

langsung pada pokok bahasan perkalian.



4. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah dterapkan
pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi (/attice method) dengan model

pembelajaran langsung pada pokok bahasan perkalian.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian ini bermanfaat :

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan untuk bekal menekuni profesi
sebagai pendidik.

2. Bagi guru, sebagai masukan dalam proses belajar mengajar. Dapat digunakan
sebagai metode alternatif dalam penyampaian pokok bahasan perkalian, jika
metode kisi-kisi ini dapat mengahasilkan hasil belajar yang lebih baik.

3. Bagi siswa, diharapkan dengan metode kisi-kisi akan menyukai pelajaran

matematika serta dapat meningkatkan hasil belajarnya.

F. Sistematika Pembahasan.

Untuk lebih memudahkan pembahasan dan untuk menghindari kerancuan
pembahasan, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional variabel, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika pembahasan.



Bab kedua merupakan bab kajian teori yang terdiri dari hakekat belajar
matematika, tinjauan mengenai metode kisi-kisi, tinjauan mengenai model
pembelajaran langsung, tinjauan mengenai metode kisi-kisi dengan model
pembelajaran langsung, serta mengenai hasil belajar.

Bab ketiga merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian
yang meliputi jenis penelitian, subyek penelitian, rancangan penelitian, prosedur
penelitian, perangkat pembelajaran, instrumen penelitian, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang deskripsi hasil
penelitian yaitu mendeskripsikan analisis aktivitas siswa, aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran, respon siswa, dan hasil belajar siswa.

Bab kelima merupakan bab yang memuat tentang pembahasan hasil
penelitian yang meliputi aktivitas siswa, aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran, respon siswa, dan hasil belajar siswa serta diskusi hasil penelitian

Bab keenam merupakan bab yang memuat tentang penutup yang meliputi

simpulan dan saran.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hakekat Belajar Matematika

Zoltan P. Dienes mengemukakan perlu adanya usaha untuk meningkatkan
pengajaran matematika yang lebih mengutamakan pada pengertian, sehingga
matematika lebih mudah untuk dipelajari dan lebih menarik.}

Oleh karena itu, diperlukan suatu kondisi untuk pengembangan teori
mengajar matematika dengan didasarkan kepada bagaimana siswa dapat beiajar
secara efektif. Menurut Hudoyo mengajar dilaksanakan sebagai proses interaksi
antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru.
Penampilan dan sikap itu hendaknya relevan dengan tujuan dari pelajaran yang
diberikan dan disesuaikan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Dengan
demikian, mengajar adalah untuk melihat bagaimana proses belajar mengajar
berjalan.

Setiap siswa memiliki ciri tersendiri dalam belajar, karena efisiensi
mekanisme penerimaan dan kemampuan tanggapnya berbeda-beda. Bila seorang
siswa tidak mempunyai latar belakang pengalaman tentang suatu hal yang harus

dipelajari, maka ia akan dihadapkan pada suatu persoalan.

3 Dra. Lisnawaty Simanjutak dkk, Metode Mengajar Matematika 1, (Jakarta : Rineka Cipta,
1993), Cet.1, h. 72
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Sarana pendidikan dipandang dapat membantu keberhasilan proses
pendidikan, selain itu juga mempermudah proses pendidikan. Salah satu jenis
sarana pendidikan adalah metode mengajar. Hal ini mengingat obyek matematika
yang abstrak kadang kala menyulitkan siswa untuk memahami suatu materi.

Obyek matematika merupakan benda pikiran yang abstrak. Oleh karena
itu, dalam pengajaran matematika perlu diupayakan agar siswa
khususnya sekolah dasar, lebih mudah memahami konsep matematika
yang abstrak tersebut melalui pengamatan empiris yang memang
dirancang atau dibuat oleh guru. Dalam pengajaran matematika guru
berupaya untuk merancang, memilih dan menggunakan media serta
melakukan berbagai pendekatan dan metode pengajaran yang tepat agar
siswa dapat mencapai tujuan pengajaran matematika yang telah
ditetapkan sebelumnya serta berdaya guna dan berhasil guna.*

Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan pengajaran perlu adanya metode

serta model pembelajaran lain sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar

untuk meningkatkan hasil belajar.

B. Metode Pengajaran matematika
1. Pengertian Metode
Metode mengajar merupakan suatu komponen di dalam kurikulum
matematika. Agar kurikulum matematika itu dapat tersusun menjadi suatu
kesatuan yang utuh diperlukan adanya cara penyampaian struktur-struktur dan
konsep-konsep matematika kepada siswa sedemikian rupa sehingga mereka

ikut berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

* Amin Suyitno dkk, Pemanfaatan Alat Peraga Buatan Guru untuk Memperjelas Pemahaman
Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat, Disertasl tidak dipublikasikan, (Surabaya : Program Pasca
Sarjana IKIP Surabaya, 1994), h. 3
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Di dalam proses belajar mengajar, keikutsertaan anak secara aktif dapat
berjalan efektif apabila pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai
dengan kesiapan mental anak.’ Kita dapat memilih suatu metode mengajar
yang tepat apabila mengetahui berbagai metode penyampaian.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan mengulas tentang pengertian metode.
Menurut Sudjana yang dimaksud metode adalah cara yang dipergunakan oleh
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung
proses belajar mengajar.% Sedangkan menurut Hudoyo metode ialah suatu cara
atau teknik mengajar topik-topik tertentu yang disusun secara teratur dan
logis.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
mengajar adalah cara atau teknik yang digunakan oleh guru atau siswa dalam
proses belajar mengajar yang berfungsi untuk mengolah informasi pada topik-
topik tertentu berdasarkan urutan yang teratur dan logis agar terjadi interaksi

untuk mencapai tujuan tertentu.

Metode Kisi-kisi (/attice method)
Albert B. Bennett Jr dalam bukunya “Mathematics For Elementary The
Teachers : A Conceptual Approach” (The Mc.Graw Hill Companies, 2004)

menyatakan bahwa salah satu metode perkalian yang dibuat pada abad-15

h.76

S
6

Dra. Lisnawaty Simanjutak dkk, Op. cit., h. 80
Nana Sudjana, Penilalan Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya),
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4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Kisi-kisi
Kelebihan dan kelemahan metode kisi-kisi (lattice method) dalam
perkalian :

Kelebihannya :

1) Siswa akan gemar menyelesaikan masalah-masalah yang didasarkan atas
pengalamannya sendiri karena siswa dituntut mengerjakan sesuatu
dengan kemampuannya sendiri.

2) Pengertian akan dicapai oleh siswa, sebab menemukan konsep atau
generalisasi atas hasilnya sendiri.

3) Metode ini memungkinkan siswa bebas tidak tergantung pada orang lain.

4) Metode ini memungkinkan untuk jarangnya terjadi kesalahan pada hasil
kali karena hasil kali langsung dimasukkan ke dalam kolom-kolom atau
kisi-kisi.

Kelemahannya :

1) Guru harus mengawasi kelas kecil, karena guru harus memperhatikan

individu.

2) Perencanaan perlu disusun secara teliti, bila tidak demikian siswa akan

sekedar bermain-main tanpa menyerap suatu konsep atau generalisasi.

3) Memerlukan waktu agak lama karena harus membuat kisi-kisi atau

kolom-kolom terlebih dahulu.
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C. Model Pembelajaran Langsung
1. Gambaran Umum.

Model Pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap,
selangkah demi selangkah (Arends,1997).'

Pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan pembelajaran
dimana guru banyak menjelaskan konsep atau keterampilan kepada siswa
melalui latihan-latihan di bawah bimbingan dan arahan guru. Sementara itu,
menurut Roy Killen (1998) pembelajaran langsung merujuk pada berbagai
teknik pembelajaran ekspositori (pemindahan pengetahuan dari guru kepada
murid secara langsung, misalnya melalui ceramah, demonstrasi, dan tanya
jawab) yang melibatkan seluruh kelas. Pendekatan dalam model
pembelajaran ini berpusat pada guru dimana guru menyampaikan isi
akademik dalam format yang sangat terstruktur, mengarahkan kegiatan para
siswa, dan mempertahankan fokus pencapaian akademik.

Dengan demikian pembelajaran langsung dapat didefinisikan sebagai

model pembelajaran dimana guru mentransformasikan informasi atau

' Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta : Pretasi
Pustaka, 2007), h. 29
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keterampilan secara langsung kepada siswa dan pembelajaran berorientasi

pada tujuan dan distrukturkan oleh guru.

2. Ciri-ciri Pembelajaran Langsung,

Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran pengajaran langsung adalah

sebagai berikut :

1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk

prosedur penilaian belajar.

2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung

d.an berhasilnya pembelajaran.

3. Fase dan Peran Guru dalam Pembelajaran Langsung.

Sintaks model pembelajaran langsung disajikan dalam lima tahap, seperti

ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 2.1

Fase-Fase Model Pembelajaran Langsung

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Fase 1 informasi  latar  belakang = pelajaran,
Orientasi pentingnya pelajaran, memotivasi siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.
Fase 2 Guru mendemonstrasikan keterampilan atau
Menyajikan informasi menyajikan informasi tahap demi tahap
Fase 3 Guru merencanakan dan memberi bimbingan
Membimbing pelatihan | pelatihan awal
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Fase 4 Mengecek kemampuan siswa seperti memberi
Mengecek pemahaman - . . . . .
. kuis terkini dan memberi umpan balik seperti
dan memberikan umpan PR .
. membuka diskusi untuk siswa.
balik

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan
Fase 5 | pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus
Latihan Mandiri pada penerapan kepada situasi lebih

kompleks dan kehidupan sehari-hari.

1) Fase 1 : Orientasi

2)

Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan perhatian
siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta dalam pelajaran.
Siswa perlu mengetahui dengan jelas, mengapa mereka berpartisipasi
dalam suatu pelajaran tertentu, dan mereka perlu mengetahui apa yang
harus dapat mereka lakukan setelah selesai berperan serta dalam pelajaran.
Fase 2 : Menyajikan Informasi

Guru melaksanakan presentasi atau demonstrasi pengetahuan dan
keterampilan. Kunci keberhasilan kegiatan demonstrasi ialah tingkat
kejelasan demostrasi informasi yang dilakukan dan mengikuti pola-pola
demonstrasi yang efektif. Untuk menjamin agar siswa akan mengamati
tingkah laku yang benar dan bukan sebaliknya, guru perlu benar-benar
memperhatikan apa yang terjadi pada setiap tahap demonstrasi ini berarti,
bahwa jika guru perlu berupaya agar segala sesuatu yang

didemonstrasikan juga benar.




3)

4)

5)
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Fase 3 : Membimbing Pelatihan

Salah satu tahap penting dalam pengajaran langsung ialah cara guru
mempersiapkan dan melaksanakan pelatihan terbimbing. Keterlibatan
siswa secara aktif dalam pelatihan dapat rheningkatkan retensi, membuat
belajar berlangsung dengan lancar, dan memungkinkan siswa menerapkan
konsep atau keterampilan pada situasi yang baru.
Fase 4 : Mengecek pemahaman dan Memberikan Umpan Balik

Guru memberikan beberapa pertanyaan lisan atau tertulis kepada siswa
dan guru memberi respon terhadap jawaban siswa. Kegiatan ini
merupakan aspek penting dalam pengajaran langsung karena tanpa
mengetahui hasilnya, latihan tidak banyak memberikan manfaat bagi
pembelajaran. Berbagai cara yang dapat dilakukan oleh guru misalnya
umpan balik secara lisan, umpan balik tertulis dan umpan balik komentar
tertulis.
Fase 5 : Memberikan Latihan Madiri

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menerapkan keterampilan
yang baru saja diperoleh secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan secara
pribadi di rumah atau di luar jam pelajaran. Beberapa hal yang perlu

diperhatikan oleh guru dalam memberikan tugas mandiri, yaitu :
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e Tugas rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses
pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan untuk
pembelajaran berikutnya.

¢  Guru seyogyanya menginformasikan kepada orang tﬁa siswa tentang
tingkat keterlibatan mereka dalam membimbing siswa di rumah.

e Guru perlu memberikan umpan balik tentang hasil tugas yang
diberikan kepada siswa di rumah.

Berdasarkan sintaks di atas, model pembelajaran langsung mengutamakan

pendekatan deduktif, dengan titik berat pada proses belajar konsep dan
keterampilan motorik. Suasana pembelajaran terkesan lebih terstruktur dengan

peranan guru yang lebih dominan.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Langsung
1) Kelebihan
Killen (1998) mengemukakan beberapa kelebihan model pembelajaran
langsung jika diterapkan secara efektif, sebagai berikut :
¢ Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran secara jelas.

e Waktu untuk berbagai kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan

ketat.
¢ QGuru dapat mengendalikan urutan kegiatan pembelajaran.
o Kinerja siswa dapat dipantau secara cermat.

e Umpan balik bagi siswa berorientasi akademik
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2) Kelemahan
Berikut adalah beberapa keterbatasan model pembelajaran langsung :

e Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan siswa untuk
mengasimilasikan  informasi melalui kegiatan mendengarkan,
mengamati, dan mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki
keterampilan tersebut, guru masih harus mengajarkannya kepada
siswa.

o Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara
aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersonal mereka.

o Jika terlalu sering digunakan, membuat siswa akan menghilangkan
rasa tanggung jawab mengenai pembelajaran mereka sendiri.

Setelah mengetahui pengertian dari model pembelajaran langsung, fase-

fase pembelajaran langsung, serta kelebihan dan kelemahan pembelajaran
langsung. Di bawah ini akan dijelaskan mengenai pengertian metode kisi-kisi

(lattice method) dengan pembelajaran langsung,.
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D. Metode Kisi-Kisi (/attice method) dengan Model Pembelajaran Langsung.

Penulis menerapkan model pembelajaran langsung dengan metode kisi-kisi,
karena pembelajaran ini sangat efektif untuk siswa akan gemar menyelesaikan
masalah-masalah yang didasarkan atas pengalamannya sendiri karena siswa
dituntut mengerjakan sesuatu dengan kemampuannya sendiri pengertian akan
dicapai oleh siswa sebab menemukan konsep atau generalisasi atas hasilnya
sendiri, memungkinkan siswa bebas tidak tergantung pada orang lain, metode ini
juga memungkinkan untuk jarangnya terjadi kesalahan pada hasil kali karena
hasil kali langsung dimasukkan ke dalam kolom-kolom atau kisi-kisi. Adapun
tahapan-tahapannya sebagai berikut :

Tabel 2.2

Tahap-tahap Model Pembelajaran Langsung dengan Metode Kisi-Kisi

Tahap 1 : Orientasi 10° Pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan | Memperhatikan
pembelajaran dan penjelasan guru
kompetensi yang
diharapkan
2. Mengajukan masalah
kepada siswa sebagai
stimulus sebelum
masuk ke metode kisi-
 kisi
Tahap 2 : Menyajikan Informasi 15’ Kegiatan inti
1. Menjelaskan [. Menulis yang
pengertian metode kisi- relevan  dalam
kisi (lattice method) pembelajaran
2. Mendemonstrasikan 2. Bertanya kepada
metode kisi-kisi dan guru, jika belum
langkah-langkahnya memahami
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. Pemberian contoh dan

masalah tersebut

konsep
. Memberikan
kesempatan bertanya
pada siswa
Tahap 3 : Membimbing Pelatihan 25°
. Membagi siswa dalam
beberapa kelompok 1. Berdiskusi
masing-masing dengan
kelompok kelompoknya
beranggotakan 5 siswa |2. Mengerjakan
dan diatur tempat soal pada lembar
duduknya LKS sesuai
. Menginstruksikan tiap petunjuk
kelompok untuk
mengerjakan LKS
. Membimbing siswa
dalam mengerjakan
LKS
Tahap 4 : Mengecek Pemahaman dan 15’
Memberikan Umpan Balik
. Meminta salah satu 1. Menuliskan hasil
siswa untuk diskusi di papan
menuliskan jawaban tulis
LKS di papan tulis 2. Menanggapi
. Meminta siswa lain pekerjaan teman
menanggapi pekerjaan di depan kelas
temannya di depan
kelas
. Memberikan umpan
balik atas pekerjaan
siswa
Tahap 5 : Memberikan Latihan Mandiri 5 Penutup

. Menginstruksikan
siswa untuk
mengerjakan tugas
mandiri

. Membimbing siswa
dalam menyimpulkan
materi yang telah

Menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

dipelajari
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E. Hasil Belajar Matematika

1.

Pengertian Hasil Belajar Matematika.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti."'

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum
belajar. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesaikannya bahan pelajaran diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar.'?

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain : kognitif, afektif, dan
psikomotor." Rincian ini dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis, penilaian dan

penerapan.

Yprof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, {Bandung : Bumi Aksara, 2006), h. 30

12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h. 250-251

B sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2005), Cet.12, h. 23-24
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2). Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab ataﬁ reaksi, menilai, organisasi
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
3). Ranah Psikomotor.
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dibagi menjadi
dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal.'* Antara lain:
1) Faktor internal
a) Faktor biologis (jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan. Pertama, kondisi fisik
yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai
sesudah lahir. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat
dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
b) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi.

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh

! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003),
hal. 54-72
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besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kemauan atau
minat. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan
belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat menentukan tinggi rendahnya
kemampuan seseorang dalam suatu bidang.
Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan
pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar
seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya
perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan
pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan
belajarnya.
b) Faktor lingkungan ;ekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan
keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi
keberhasilan belajar para siswa di sekolah mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang

ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.
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c¢) Faktor lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan yang dapat menunjang
keberhasilan belajar‘diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan
non-formal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian
remaja, dan lain-lain.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam diri anak
didik sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya diwujudkan dalam
bentuk nilai atau angka. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain :
biologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal antara lain : lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

2. Penilaian Hasil Belajar
Untuk dapat tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu
diadakan usaha atau tindakan penilaian. Penilaian pada dasarnya merupakan
kriteria tertentu. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam hasil
belajar. Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian

hasil belajar."

5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1991)



30

Berdasarkan pelaksanaannya, penilaian memiliki tiga prinsip yaitu:
objektif, menyeluruh dan berkesinambungan. Penilaian dikatakan objektif bila
penilaian yang digunakan tepat menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
Prinsip menyeluruh maksudnya penilaian yahg dilaksanakan mencakup proses
dan hasil belajar serta menggambarkan perubahan tingkah laku, tidak saja
dalam ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotor. Sedangkan
prinsip berkesinambungan maksudnya penilaian yang dilakukan secara terus-
menerus terencana dan bertahap.

Alat pengumpul data dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: ”Tes
dan Non Tes”. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Yang
termasuk tes misalnya tes kepribadian, bakat, minat, intelegasi, dan
sebagainnya. Sebagaimana non tes misalnya angket, interview, observasi,
dokumentasi dan lain-lain.'®

Dalam penelitian ini alat penilaian data yang digunakan adalah tes, yaitu
tes uraian obyektif. Tes uraian ini yang sesuai dengan ketentuan dengan hasil

belajar yang diterapkan di sekolah tempat penelitian berlangsung.

'*DR. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), Cet.13, h. 150-159



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, didefinisikan sebagai
metode ilmiah yang sistematis yang dilakukan untuk membandingkan hubungan

yang melibatkan fenomena sebab akibat (causal effect relationship)."’

B. Subyek Penelitian
1) Populasi
Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan
pembicaraan atau bahan diskusi oleh peneliti.'® Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah siswa kelas V MINU WARU II.
2) Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dipilih peneliti untuk
diobservasi.'” Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas V

yang berjumlah 30 siswa.

7 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1988), h. 29

'8 Drs. Turmudi, M.Si dan Sri Harsini, M.Si, Metode Statistika : Pendekatan Teoritis dan
Aplikatif, (Malang : UIN Malang Press, 2008), h. 9

®Drs. Turmudi, M.Si dan Sri Harsini, ibid., h. 11
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian ini adalah “Pretes-Postes Satu Kelompok (One
Group Pretest-Postest Design)”. Pada rancangan ini dilakukan pretes untuk
mengetahui keadaan awal subyek sebelum diberi perlakuan, sehingga peneliti
dapat mengetahui kondisi subyek yang diteliti sebelum maupun sesudah diberi
perlakuan yang hasilnya dapat dibandingkan atau dilihat perubahannya.?’ Adapun

rancangan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Pretes-Postes Satu Kelompok

Keterangan:
O : Pretes
X : Perlakuan (Pembelajaran Menggunakan Metode Kisi-Kisi dengan Model

Pembelajaran Langsung)

0, : Postes

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini memiliki prosedur penelitian tertentu. Adapun prosedur dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

® zaenal Arifin, M.Pd, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Lentera Cendikia, 2008),
Cet 2, h 130-131
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1. Identifikasi Masalah
Masalah pada penelitian ini sudah ditetapkan sejak awal yaitu mengenai
pokok bahasan perkalian pada kelas V.
2. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut
a. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu:
1) Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika tentang
materi yang akan diteliti dan lamanya waktu penelitian.
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
3) Lembar kerja siswa (LKS).
b. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu:
1) Lembar pengamatan aktivitas siswa.
2) Lembar pengainatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran.
3) Lembar angket respon siswa.
4) Lembar soal pretes dan postes dengan taraf kesukaran hampir sama.
5) Lembar kisi-kisi kunci soal pretes dan postes.
3. Pelaksanaan Penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan pretes kepada subyek yang telah ditentukan.



2)

3)

4)

3)

6)

7)
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Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada suatu kelas dalam waktu yang
ditentukan.

Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.

Melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran.

Melaksanakan postes.

Memberikan lembar angket respon siswa.

Mengolah data.

E. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP merupakan persiapan guru dalam mengajar untuk setiap pertemuan.

RPP dalam penelitian ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada

dosen pembimbing dan divalidasi oleh kepala sekolah dan guru bidang studi

matematika.

2. Buku Petunjuk Guru

Buku petunjuk guru merupakan buku pegangan guru yang berasal dari

berbagai sumber sebagai acuan proses pengelolaan pembelajaran melalui

pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran
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langsung. Buku petunjuk ini dibuat oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada
dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika.
3. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa merupakan lembar kerja yang mendukung kegiatan
siswa untuk menemukan konsep dengan pengetahuan dan keterampilan
mereka sendiri. Lembar kerja siswa ini disusun oleh peneliti dengan
dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan divalidasi oleh kepala sekolah

guru bidang studi matematika.

F. Instrumen Pembelajaran
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari :
1. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama
diterapkan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung. Adapun
yang akan diamati adalah sebagai berikut :
a. Kategori aktivitas aktif siswa
1) Menulis yang relevan dalam pembelajaran
2) Bertanya kepada guru, jika belum memahami masalah tersebut.
3) Berdikusi dengan kelompoknya
4) Mengerjakan soal pada lembar LKS sesuai petunjuk.

5) Menuliskan hasil diskusi di papan tulis.
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6) Menanggapi pekerjaan teman di depan kelas.
7) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Kategori aktivitas tidak aktif siswa
1) Mendengarkan penjelasan guru.
2) Perilaku yang tidak sesuai dengan kegiatan belajar mengajar
(meninggalkan kelas, manganggu teman dan seterusnya)

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan setiap lima menit dengan
empat menit pengamat melakukan pengamatan dan satu menit kemudian
pengamat menuliskan kode-kode atau nomor kategori pengamatan pada baris
dan kolom yang tersedia.

Lembar Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode kisi-kisi dengan
model pembelajaran langsung yang meliputi beberapa tahap antara lain:

1) Persiapan
Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap materi yang
akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, model
pembelajaran yang akan digunakan dan lain-lain.
2) Pendahuluan

a) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan.



3)

4)

5)

6)
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b) Mengajukan masalah kepada siswa sebagai stimulus untuk masuk ke
metode kisi-kisi.

Kegiatan Inti

a) Mehje]askan pengertian metode kisi-kisi (/attice method).

b) Mendemonstrasikan metode kisi-kisi (lattice method) dengan langkah-
langkahnya.

¢) Pemberian contoh dan konsep.

d) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

e) Membagi siswa dalam beberapa kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan lima siswa dan diatur tempat duduknya.

f) Meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawannya di papan tulis.

g) Memberikan umpan balik atas pekerjaan siswa.

Penutup

a) Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan tugas mandiri.

b) Membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Pengelolaan Waktu

Suasana Kelas

a) Siswa antusias

b) Guru antusias

¢) Pembelajaran berpusat pada siswa
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3. Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket respon ini digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi dengan model
pembelajaran langsung yahg diterapkan pada sub pokok bahasan perkalian.
Lembar angket respon ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada
dosen pembimbing.

Soal Pretes dan Postes

Soal ini digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran
langsung. Lembar soal tes akhir ini disusun oleh peneliti dengan
dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan divalidasi oleh kepala sekolah
dan guru bidang studi matematika.

Kunci Soal Pretes dan Postes

Kunci soal ini digunakan sebagai pedoman penilaian untuk menjawab

soal. Lembar ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada dosen

pembimbing.

G. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1.

Metode Observasi
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Metode ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru
selama pembelajaran berlangsung, yang terdiri dari :
a. Aktivitas siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dengan cara melakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
b. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
Data aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran diperoleh dengan
cara melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru selama pembelajaran
berlangsung.
2. Metode Angket
Data angket respon siswa diperoleh dengan cara memberikan angket
respon kepada siswa setelah penerapan pembelajaran selesai.
3. Metode Tes |
Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
penerapan pembelajaran, yang terdiri dari :
a. Tes awal (pretes)
Data hasil tes awal ini diperoleh dengan cara memberikan soal-soal
esai di awal pembelajaran.
b. Tes akhir (postes)
Data hasil tes akhir ini diperoleh dengan cara memberikan soal-soal

esai di akhir pembelajaran
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategori dan urutan satuan dasar.

Proses penganalisaan data dilakukan melalui tahapan pengidentifikasian,

pengolahan dan penafsiran.

1. Analisis Data Aktivitas Siswa dan Data Kemampuan Guru

a. Aktivitas siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif.

Untuk menghitung prosentase aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran ditentukan dengan rumus :

Keterangan :

T, : prosentase aktivitas siswa butir ke-i (i=1,2, 3,.... n)

x; : frekuensi aktivitas siswa butir ke-i hasil pengamatan (i = 1,2, 3,.... n)

n :jumlah semua aktivitas siswa dalam melakukan aktivitas butir ke-i
(i=12,3,..n)

Respon siswa dianggap positif, apabila rata-rata prosentase yang berada

dalam kategori senang, baru, dan berminat lebih besar dari 80%.

2. Analisis Data Hasil Belajar
Untuk menganalisa hasil belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan

uji berpasangan (paired test). Akan tetapi sebelumnya dilakukan uji



41

normalitas dan homogenitas sebagai cara memeriksa keabsahan sampel untuk
diuji dengan teknik tertentu, yaitu :
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji chi kuadrat (,1'2). Untuk menguji normalitas data

digunakan rumus :

2 _ (E(fo - fs)z)
Xnitung = £

Keterangan :

){,fi,u,,g : nilai chi kuadrat hitung

/e : frekuensi yang diharapkan

So : frekuensi yang diperoleh atau diamati

Adapun kriteria pengujiannya adalah :

H ,diterima, jika ¥p,,.. < Xoss H,: Data berdistribusi normal

H,ditolak, jika yp,.. > Yas  H,: Data berdistribusi tidak normal

b) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas data antara dua kelas yang dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui kesamaan antara dua populasi yang akan diteliti.?!

__ varians terbesar

Untuk menguji homogenitas data digunakan rumus :
fhél any Z

=\2
sarians torbasar 75 %)
varians terkecil , dimana s= i L
(n-1)
Keterangan :

f; : frekuensi ke-i (i = 1,2,3,...,n)

x. :datake-i (i =1,2,3,...,n)

x :rata-rata sampel

n : banyaknya sampel pengukuran

Adapun kriteria pengujiannya adalah :

H, diterima,jika fuiung < flaper H ,: Data memiliki varians homogen

H , ditolak,jika finng > fraber  H ,: Data tidak memiliki varians homogen
¢) Uji Berpasangan (paired test)

Uji berpasangan merupakan prosedur yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group. Artinya pula
analisis ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel yang
berhubungan atau dua sampel berpasangan.”” Salah satu desain bersifat

percobaan yang paling umum adalah "“pre-post" desain. Suatu studi

! prof. DR. Sugiono, Statistika Untuk Penelitian,(Bandung:Alfabeta, 2007), Revisi Terbaru, h.79
n http://ineddeni.wordpress.com/page/1, diakses pada 13 Juni 2010
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tentang hal tersebut seringkali terdiri atas dua pengukuran dengan subjek
yang sama, satu sebelum dan satu setelah perlakuan tentang suatu

penanganan atau stimulus. Uji berpasangan menggunakan rumus 2

th:‘tung = ‘Ed 5

(£)-(3)
i= i=l

\ n-1

Keterangan :
thinng * Milai pre-post tes

d  :selisih nilai pos dan pretes = (nilai postes - nilai pretes)

n  :banyaknya sampel pengukuran

Bhttp://www.statisticssolutions.com/methods-chapter/statistical-tests/paired-sample-t-test/,
diakses pada 23 Juli 2010



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

Hasil penelitian ini dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh dari kegiatan
penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V MINU WARU II, Sidoarjo. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2010 dan yang bertindak sebagai guru adalah
peneliti.

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran serta aktivitas siswa selama pembelajaran.
Pengamatan dilakukan oleh tiga orang pengamat yaitu guru bidang studi
matematika kelas V MINU WARU II dan dua orang pengamat dari mahasiswa
[AIN Sunan Ampel Surabaya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data hasil aktivitas siswa
selama pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi denganlmodel pembelajaran
langsung, data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan
metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung, respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung,
serta data hasil belajar.

Adapun data hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :

44



45

. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Menggunakan Metode
Kisi-Kisi Dengan Model Pembelajaran Langsung,.

Dari enam kelompok yang dibentuk di kelas V diambil dua kelompok yaitu
kelompok satu dan kelompok enam. Hasil pengamatan mengenai aktivitas siswa
selama pembelajaran menggunakan metode Kkisi-kisi dengan model
pembelajaran langsung dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Menggunakan

Metode Kisi-Kisi dengan Model Pembelajaran Langsung

Mendeng;rkan penjelasan guru 26 1 1,1—‘;}0
Menulis yang relevan dalam pelajaran 21 11,7%
Bertanya pada guru jika belum mengerti 22 12,2%
Berdiskusi dengan kelompoknya 37 20,6%
Mengerjakan soal pada lembar LKS sesuai petunjuk | 31 17,2%
Menuliskan hasil diskusi di papan tulis 12 6,67%
Menanggapi pekerjaan teman di depan kelas 11 6,11%
Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 16 8,89%
Perilaku yang tidak relevan dalam pembelajaran 10 5,56%

Jumlah 180 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah prosentase aktivitas siswa aktif
adalah 83,34%, sedangkan jumlah prosentase aktivitas siswa pasif adalah 16,66%.
Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa aktivitas siswa dikatakan efektif, karena

jumlah prosentase aktivitas siswa aktif lebih besar dibanding aktivitas siswa pasif.
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Analisi Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Menggunakan
Metode Kisi-Kisi Dengan Model Pembelajaran Langsung.

Pengamatan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan meliputi persiapan,
pendahuluan, kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu dan suasana kelas.
Adapun hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran menggunakan metode
kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Menggunakan Metode Kisi-Kisi dengan Model Pembelajaran Langsung

TS 39

Persiapan :

Menyusun dan menyiapkan perangkat,
serta instrumen penelitian, penguasaan
1 |terhadap materi yang akan diajarkan, 3 3 Baik
alat dan bahan yang digunakan, sumber
belajar, model pembelajaran yang akan
digunakan dan lain-lain.

Fase 1 : Orientasi

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
dan kompetensi yang diharapkan
2 - - 3,5 Baik
2. Mengajukan masalah kepada siswa
sebagai stimulus sebelum masuk ke 4

metode kisi-kisi

Fase 2 : Menyajikan informasi
1. Menjelaskan pengertian metode Kkisi- 3
kisi (lattice method)

3 | 2. Mendemonstrasikan metode kisi-kisi 4 3,5 Baik
dan langkah-langkahnya
3. Pemberian contoh dan konsep 4

4. Memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa
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Fase 3 : Membimbing pelatihan
1. Membagi siswa dalam beberapa
4 kelompok,masing-masing kelompok 4
terdiri dari 5 siswa dan diatur tempat 3.7 S];niglj t
duduknya a
2. Menginstruksikan tiap kelompok 3
untuk mengerjakan LKS
3. Membimbing siswa dalam 4
mengerjakan LKS
Fase 4 : Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik
1. Meminta salah satu siswa untuk 3
S menuliskan jawaban LKS di papan
tlis ____ _ : 33 | Baik
2. Meminta siswa lain menanggapi
pekerjaan temannya di depan kelas 3
3. Memberikan umpan balik atas
pekerjaan siswa 4
Fase 5 : Memberikan latihan mandiri
1. Membimbing siswa dalam .
6 menyimpulkan materi yang telah 3 3,3 Baik
dipelajari
2. Menginstruksikan  siswa ° untuk 4
mengerjakan tugas mandiri
7 | Pengelolaan waktu 3 3 Baik
Suasana kelas
1. Siswa antusias 3
8 | 2. Guru antusias 3 3 Baik
3. Pembelajaran berpusat pada siswa 3
Rata-Rata Keseluruhan 3,31 Baik

Berdasarkan data di atas yang menunjukkan kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi dalam model
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pembelajaran langsung dikatakan “Baik” dengan nilai rata-rata keseluruhan

3,31.

Analisis Data Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan

Metode Kisi-Kisi Dengan Model Pembeléjaran Langsung.

Angket respon siswa diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai.

Data hasil respon siswa yang telah diperoleh, dianalisis dengan cara

menentukan prosentase untuk masing-masing kategori. Hasil analisis dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3

Hasil Angket Respon Siswa

1. Bagaimana pendapat anda terhadap: S TS S TS
a. Materi pelajaran 25 5 83% | 17%
b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 24 6 80% | 20%
c. Suasana belajar di kelas 23 77% | 23%
d. Cara guru mengajar 24 80% | 20%
2. | Bagaimana pendapat anda terhadap: B TB B TB
a. Materi pelajaran 24 6 80% | 20%
b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 26 4 87% | 13%
c. Suasana belajar di kelas 24 6 80% | 20%
d. Cara guru mengajar 27 3 90% | 10%
2. | Apakah anda berminat untuk M ™ M ™
mex‘lgikuti kegia?an pembelajaran 25 5 83% | 17%
berikutnya seperti yang telah kamu
ikuti saat ini ?
3. | Apakah metode kisi-kisi (lattice Y T Y T
method) membantu kamu dalam
memahami materi perkalian ? 23 7 77% | 23%
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa respon siswa dikatakan positif. Hal
ini dikarenakan rata-rata pendapat siswa senang terhadap komponen
pembelajaran sebesar 80%, dan rata-rata siswa yang menyatakan baru terhadap
komponen pembelajaran sebesar 84,25%, pendapat siswa yang berminat untuk
mengikuti pembelajaran berikutnya seperti yang telah mereka ikuti saat ini
sebesar 83%, serta pendapat siswa yang menyatakan metode ini membantu

dalam memahami perkalian sebesar 77%.

4. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Ada beberapa langkah untuk menganalisis data hasil belajar yaitu :
1. Menentukan Hipotesis

e H, :Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode

kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung.

e H_: Ada peningkatan setelah diterapkan metode kisi-kisi dengan model

pembelajaran langsung.
2. Statistik Uji
Sebelum melakukan analisis data dengan uji berpasangan (paired test),
terlebih dahulu kita uji apakah kedua data berdistribusi normal dan data
varians homogen. Seperti disajikan di bawah ini :
1) Uji Normalitas

Hipotesis uji normalitas :
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H, : Data berdistribusi normal

H , : Data berdistribusi tidak normal

Hasil uji normalitas data adalah sebagai berikut : .
a) Normalitas Pretes

Jumlah kelas interval = 6

data terbesar — date terkecil

Panjang Kelas (PK) = jumlah kelas interval

o= 9050 _
=—=
Tabel 4.4
Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data Pretes
Interval Kelas | f; £ Go-13) | (o-£> | (fo-1)°/
50 - 56 3 1 2 4 4
57-63 4 4 0 0 0
64 - 70 8 10 -2 2 0,4
71-77 10 10 0 0 0
78 - 84 3 4 -1 1 0,25
85-91 2 1 1 1 1
Jumlah 30 30 0 - ¥ 5,65

«

harga chi kuadrat ;(,f,.,,,,,g

i. Kriteria pengujian
o JiKa Z7me < Xumer» maka H, diterima
o Jika Y. > Yo - maka H, ditolak

ii. Nilai y.,,



e Taraf signifikansi (@) = 5% =0,05

e d=n-1=6-1=5

* thxbel(S;0,0S) = 11,070

iii. Kesimpulan

2 2 . .
X hitng(s,65) < Xuserqur ony» maka H diterima

Data pretes tersebut normal.

b) Normalitas Postes

Jumlah kelas interval = 6

51

. 85-43
PK = s -
Tabel 4.5
Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data Postes
IntervalKelas | fo | fu | (o-fi) | (oS | Co-fi)'/fi

43 - 50 2 1 1 1 1
51-58 2 4 -2 4 1
59 - 66 12 10 2 3 0,4
67-74 9 10 -1 2 0,1
75 -82 4 4 0 0 0
83-90 1 1 0 0 0
Jumlah 30 30 0 - 2,5

i. Kriteria pengujian

. 2 2 . .
o Jika ¥,ine < Xiaser» maka Hditerima

o Jika yp..e > ¥ups» Maka Hditolak
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ii. Nilai g2,
e Taraf signifikansi () = 5% = 0,05
e d=n-1=6-1=5
o Zosensons 11,070
ili. Kesimpulan
Z;;,,,,,g(z,s) < ;{,f,,,e,(“,o,) , maka H  diterima

Data pretes tersebut normal.

Oleh karena hasil uji normalitas untuk data pretes dan postes lebih
besar dari 0,05 maka kesimpulan statistika yang diambil adalah terima
H,, artinya dapat dikatakan bahwa kedua data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians digunakan uji f dengan rumus :

st

f hitung = S?  dimana :s

s : Varians terbesar

s2: Varians terkecil
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Tabel 4.6
Tabel Penolong Untuk Pengujian Homogenitas Data Pretes
50 - 56 3 33 -16,57 274,56 823,6947
57 -63 4 60 -9,57 91,58 366,3396
64 —70 8 67 -2,57 6,60 52,8392
71-717 10 74 4,43 19,62 196,249
78 — 84 3 81 11,43 130,64 391,9347
85-91 2 88 18,43 339,66 679,3298
Jumlah 30 - - - 2510,387

Berdasarkan rumus di atas, maka varians (S) adalah :

2510387 _ 12510,387 0 1304
T gB0-1 Ty 29 '
Tabel 4.7

Tabel Penolong Untuk Pengujian Homogenitas Data Postes
Interval = — -
lll(z::: fi x; x;—% | (x, =02 | fi(x,—®)?
43 - 50 2 46,5 | -18,23 332,33 664,67
51-58 2 54,5 | -10,23 104,65 209,31
59 - 66 12 62,5 -2,23 4,97 59,67
67 - 74 9 70,5 5,77 33,29 299,64
75 - 82 4 78,5 13,77 189,61 758,45
83-90 1 86,5 | 21,77 473,93 473,93
Jumlah 30 - - - 2465,67

Berdasarkan rumus di atas, maka varians (s) adalah :

12465.67 1245567

R VR

= 9,220

Kemudian mencari nilai f,,,. :

varians terbesar 9.304
s = — = =1,009 = 1,01
Fritang varians terkecil 9,220
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9 65 60 -5 25
10 73 61 -12 144
11 90 85 -5 25
12 56 55 -1 1
13 60 59 -1 1
14 68 62 -6 36
15 77 75 -2 4
16 80 73 -7 49
17 63 60 -3 9
18 70 70 0 0
19 65 64 -1 1
20 76 72 -4 16
21 84 75 -9 81
22 67 60 -7 49
23 71 70 -1 1
24 66 59 -7 49
25 77 75 -2 4
26 69 71 2 4
27 72 67 -5 25
28 74 67 -7 49
29 73 69 -4 16
30 72 62 -10 100

Jmlh 2087 1942 -145 1089

x 69,57 64,73 - -

c) Statistik Uji

o d=n-1=30-1=29

e a=5%=0,05

o Nili #4200 05 =2,045

d) Keputusan

thilung:
2
i=l
n




56

_ - 145
130(1089) — (~145)°
3 301

- 145

Jr———

V11645 => thitung = —7,23

=

Linungl-1.23 < Yiaberi-2,04:3

berarti H ,diterima H, ditolak
e) Kesimpulan
Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan

metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung.



BAB YV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Menggunakan Metode Kisi-Kisi dengan
Model Pembelajaran Langsung.

Dari tabel 4.1 mengenai aktivitas siswa selama pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung terlihat
bahwa aktivitas aktif siswa yang paling dominan adalah berdiskusi dengan
kelompoknya yaitu sebesaf 20,6%, aktivitas aktif siswa lainnya adalah
mengerjakan soal pada lembar LKS sesuai petunjuk sebesar 17,2%, bertanya
pada guru jika belum mengerti sebesar 12,2%, menulis yang relevan dalam
pembelajaran sebesar 11,7%, menyimpulkan materi yang telah dipelajari
sebesar 8,89%, menuliskan hasil diskusi di papan tulis sebesar 6,67%, dan
menanggapi pekerjaan teman di depan kelas sebesar 6,11%.

Aktivitas siswa yang pasif yang paling dominan adalah mendengarkan
penjelasan guru sebesar 11,1%, dan aktivitas pasif siswa lainnya adalah
berperilaku tidak relevan sebesar 5,56%. Rendahnya aktivitas siswa yang
pasif menunjukkan pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi dengan
model pembelajaran langsung dapat mengaktifkan siswa. Hal ini dikarenakan

pembelajaran ini sangat efektif untuk siswa yang gemar menyelesaikan
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masalah-masalah yang didasarkan atas pengalamannya sendiri karena siswa
dituntut mengerjakan sesuatu dengan kemampuannya sendiri, dengan
demikian pengertian akan dicapai oleh siswa sebab menemukan konsep atau
generalisasi atas hasilnya sendiri. Memungkihkan siswa bebas tidak
tergantung pada orang lain, serta metode ini juga memungkinkan untuk
jarangnya terjadi kesalahan pada hasil kali karena hasil kali langsung

dimasukkan ke dalam kolom-kolom atau kisi-kisi.

. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran Menggunakan Metode
Kisi-Kisi dengan Model Pembelajaran Langsung,.
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa :

e Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu pada kategori
pertama secara keseluruhan baik dengan nilai rata-rata 3. Persiapan dalam
hal ini meliputi menyusun dan menyiapkan perangkat, serta instrumen
penelitian, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan
bahan yang digunakan, sumber belajar, model pembelajaran yang akan
digunakan dan lain-lain. Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

e Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup :

a) Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan baik, dengan nilai rata-

rata 3,5. Hal tersebut dikarenakan guru sudah menyampaikan tujuan
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pembelajaran kepada siswa sehingga siswa mudah untuk memahami
tujuan pembelajaran. Guru juga mengajukan masalah kepada siswa
sebagai stimulus sebelum masuk ke metode kisi-kisi.

Pada kegiatan inti kemampuan guru secara keseluruhan baik, dengan
nilai rata-rata 3,5. Hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan guru
menjelaskan  pengertian metode Kkisi-kisi  (lattice method),
mendemonstrasikan metode kisi-kisi dan langkah-langkahnya,
memberikan contoh dan konsep, serta memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa jika siswa belum mengerti. Selanjutnya guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok, menginstruksikan tiap
kelompok untuk mengerjakan LKS, membimbing tiap kelompok
untuk menyelesaikan masalah di LKS dengan sangat baik yaitu
dengan cara berkeliling dari satu kelompok ke kelompok yang lain,
serta ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan dari guru,
maka guru tidak segan-segan untuk memberikan bantuan pada
kelompok yang membutuhkan. Guru sudah sangat baik dalam
meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawaban LKS di papan
tulis, meminta siswa lain menanggapi pekerjaan temannya di depan
kelas, memberikan umpan balik atas pekerjaan siswa sehingga

menimbulkan keaktifan siswa.
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¢) Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan baik dengan
nilai rata-rata 3,5. Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, menginstruksikan siswa
untuk mengerjakan tugas mandiri.

* Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan baik dengan
rata-rata 3. Pengelolaan waktu pada saat pembelajaran berlangsung
terdapat sedikit kekurangan waktu, khusususnya pada saat guru
mendemonstrasikan metode Kisi-kisi dan langkah-langkahnya, serta pada
saat siswa mengerjakan LKS. Pada kedua tahap ini membutuhkan waktu
yang relatif lama dari yang telah direncanakan.

e Kategori keempat yaitu suasana kelas secara keseluruhan baik dengan
rata-rata 3. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak terlepas
dari keantusisan guru dalam mengelola pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Karena apabila guru tidak antusias dalam mengelola pembelajaran
maka siswa tidak akan mengerti tentang apa yang akan mereka dapatkan
setelah proses pembelajaran berakhir.

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan guru
dalam mengelola pembelajaran menggunakan metode kisi-kisi dengan model
pembelajaran langsung sebesar 3,31 yang berarti baik. Sesuai dengan kriteria,
maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan metode

kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung adalah efektif.
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3. Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Menggunakan Metode Kisi-Kisi
dengan Model Pembelajaran Langsung.

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung
dikatakan positif. Hal ini dikarenakan rata-rata pendapat siswa senang
terhadap komponen pembelajaran sebesar 80%, dan rata-rata siswa yang
menyatakan baru terhadap komponen pembelajaran sebesar 84,25%, pendapat
siswa yang berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya seperti yang
telah mereka ikuti saat ini sebesar 83%, serta pendapat siswa yang

menyatakan metode ini membantu dalam memahami perkalian sebesar 77%.

4. Hasil Belajar Siswa
Data tes hasil belajar dianalisis dengan menggunakan uji parametrik yaitu
uji berpasangan (paired test). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya metode Kkisi-kisi dengan model pembelajaran langsung.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh #.,e = -7,23 bila taraf nyata atau

taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05 maka harga ¢, = 2,045. Ternyata

 ing)-1,23) < Liaber~2,04) > maka hipotesis nol (H_,) yang diajukan bahwa tidak

ada peningkatan hasil belajar siswa setelah setelah diterapkan metode kisi-kisi

dengan model pembelajaran langsung diterima. Artinya, tidak ada
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peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode kisi-kisi dengan

model pembelajaran langsung.

B. Diskusi Hasil Penelitian

Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan pesan atau materi
pelajaran kepada anak didik. Metode mengajar yang tidak tepat akan menjadi
penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehingga banyak waktu
dan tenaga yang terbuang sia-sia. Oleh karena metode yang diterapkan guru
berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Semakin baik pemilihan metode mengajar yang sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai semakin efektif. Hal ini menunjukkan guru atau pendidik dapat
memilih metode yang tepat yang sesuai dengan tujuan pelajaran yang akan
dicapai. Metode kisi-kisi merupakan salah satu metode yang tepat dipilih untuk
mencapai tujuan pendidikan dalam hal ini adalah pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung pada pokok
bahasan perkalian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dikatakan -efektif.
Meskipun pada saat menanggapi pekerjaan teman di depan kelas masih sangat

Meskipun demikian secara keseluruhan proses pembelajarannya berjalan baik
ditandai dengan terlaksananya setiap tahap pada pembelajaran yang disesuaikan

dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta antusiasnya siswa
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membahas metode kisi-kisi bersama teman-temannya dengan semangat, ini
menunjukan proses pembelajaran yang efektif.

Dari data angket yang telah dianalisis bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan metode Kisi-kisi dengan model pembelajaran
langsung dikatakan positif. Hal ini juga terlihat dari keantusiasan siswa selama
mengikuti pembelajaran menggunakan metode Kkisi-kisi dengan model
pembelajaran langsung, meskipun yang bertindak sebagai guru pada saat itu
adalah peneliti sendiri.

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis nol ( H,) yang diajukan bahwa
tidak ada peningkatan hasil belajar siswa setelah setelah diterapkan metode kisi-
kisi dengan model pembelajaran langsung, dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
dari dalam maupun dari luar. Antara lain : intelegensi, minat, serta motivasi dari
dalam diri tidak tumbuh dengan sendirinya.

Disamping itu metode kisi-kisi ini berbeda dengan perkalian bersusun
(konvensional) yang merupakan program wajib dalam pelajaran matematika.
Mulai dari kelas tiga siswa sudah dikenalkan dengan perkalian bersusun, jadi
sudah terbiasa. Sedangkan metode kisi-kisi ini baru dikenalkan oleh peneliti pada

saat penelitian saja, jadi merubah kebiasaan inilah yang memungkinkan metode



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran menggunakan

metode kisi-kisi (Jattice method) dengan model pembelajaran langsung pada

pokok bahasan perkalian kelas V MINU WARU II dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan analisis aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung dapat
diketahui bahwa aktivitas siswa tergolong efektif. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah rata-rata aktivitas aktif siswa selama pengamatan sebesar 83,3%
sedangkan jumlah rata-rata untuk aktivitas tidak aktif sebesar 16,66%.
Berdasarkan analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
menggunakan metode kisi-kisi dengan model pembelajaran langsung
dikatakan baik dengan nilai rata-rata 3,31. Dengan kata lain, guru dapat
menjalankan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran serta dapat
membuat siswa lebih antusias dalam belajar.

Berdasarkan hasil data angket siswa menunjukkan bahwa respon siswa
dikatakan positif. Hal ini dikarenakan rata-rata pendapat siswa senang

terhadap komponen pembelajaran sebesar 80%, dan rata-rata siswa yang
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benar-benar mempersiapkan waktu dengan baik, menguasai materi, bisa
mengelola kelas dengan baik, dan mampu bertindak cepat untuk bisa
menyiasati kondisi di luar kegiatan yang sudah direcanakan.

. Dari hasil pengamatan bahwa pembelajaran menggunakan metode Kkisi-
kisi bisa ikut mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai sarana belajar sambil
bermain.

. Dalam setiap proses belajar mengajar, hendaknya guru bisa mencari
metode-metode alternatif sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.
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